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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Universitas Negeri Semarang (UNNES) sebagai salah satu lembaga pendidikan di
perguruan tinggi indonesia diharapkan dapat menyiapkan tenaga kerja yang berkualitas dan
terampil di bidangnya masing-masing. UNNES selain menyiapkan tenaga terampil setiap
disiplin ilmu yang ditekuni dan dipelajari juga menyiapkan tenaga kependidikan yang
dulunya bernama Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan (IKIP).

Peranan Universitas Negeri Semarang dalam menyiapkan tenaga pendidikan sangat
besar. Oleh karena itu dalam rangka menyiapkan tenaga kependidikan, UNNES membuka
Program kependidikan S1, program Diploma dan prgram Akta. Dalam kurikulum yang
digunakan wajib bagi ketiga program tersebut diatas dalam melaksanakan praktik
pengalaman lapangan di sekolah latihan.

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan bagian integral dari pendidikan
tenaga kependidikan berdasarkan kompetensi yang termasuk di dalam struktur program
kurikulum Universitas Negeri Semarang. Berdasarkan UU No. 2 Tahun 1989 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, PP No. 60 Tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi dan berdasarkan
Surat Keputusan Penyelenggara Pendidikan di UNNES menjelaskan bahwa PPL adalah

kegiatan intra kurikuler yang wajib diikuti oleh mahasiswa program pendidikan..

PPL | yang dilaksanakan setiap praktikan diharapkan dapat menjadikan bekal untuk
PPL 11, sehingga pada saat PPL Il mahasiswa akan lebih mudah beradaptasi karena sudah
melakukan observasi sebelumnya.

Guru sebagai tenaga kependidikan harus mempunyai beberapa kemampuan khusus.
Menurut teori tiga dimensi, kompetensi guru dikemukakan bahwa kompetensi guru ini
mencakup tiga materi, yaitu :
1. Sifat kepribadian yang luhur
2. Penguasaan bidang studi
3. Keterampilan mengajar
Disamping itu ada 10 kompetensi guru yang lain yaitu ;
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Penugasan materi

Pengelolaan kelas

Penguasaan media atau sumber
Penugasan landasan kependidikan
Mengelola interaksi belajar mengajar
Menilai prestasi hasil belajar siswa
Mengelola program belajar mengajar

Mengenal dan mampu menyelenggarakan administrasi sekolah.
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Mengenal fungsi dan program layanan bimbingan dan penyuluhan

=
o

. Memahami prinsip-prinsip dan mampu menafsirkan hasil penelitian guna keperluan

pengajaran

B. Tujuan

Praktik pengalaman lapangan ini bertujuan untuk membentuk mahasiswa praktikan
agar menjadi calon tenaga kependidikan yang profesional, dan mempunyai kemampuan
dalam belajar-mengajar sesuai dengan prinsip pendidikan berdasarkan kompetensi yang
meliputi kompetensi profesional, kompetensi pedagogik, kompetensi personal dan
kompetensi sosial.

C. Manfaat

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) diharapkan dapat memberikan manfaat
terhadap berbagai komponen yang terkait baik dari mahasiswa, sekolah, serta universitas
yang bersangkutan.

Manfaat program PPL | bagi mahasiswa antara lain sebagai berikut:

1. Dapat mengetahui kondisi-kondisi sekolah yang meliputi kondisi fisik, struktur
organisasi sekolah, administrasi sekolah, tata tertib, kegiatan kesiswaan, sarana dan
prasarana, dan kalender akademik yang dijadikan acuan dalam pelaksanaan
program-program sekolah.

2. Dapat memperoleh informasi tentang pelaksanaan pengajaran dan pengelola sekolah
berkaitan dengan fungsi dan tugasnya

3. Dapat mengetahui metode-metode pembelajaran yang dilakukan oleh guru bidang
studi yang bersangkutan.



Dapat memahami kurikulum, khususnya yang berkaitan dengan bidang studi
mahasiswa pratikan.

Dapat berlatih melaksanakan sebagian tugas pengajaran dan non pengajaran yang
berada dalam lingkup sekolah.

Dapat melakukan latihan pengajaran secara terbimbing dan terprogram.

Dapat mengetahui cara-cara penanganan masalah siswa.

Mahasiswa dapat menyusun rancangan kegiatan PPL Il secara terbimbing.



BAB II
LANDASAN TEORI

A. Dasar Hukum
Pelaksanaan PPL Il ini mempunyai dasar hukum sebagai landasan pelaksanaannya, yaitu:
1. Undang- undang RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
a. Pasal 39 ayat 1 : "Tenaga Kependidikan bertugas melaksanakan administrasi,
pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis untuk menujang
proses pendidikan pada satuan pendidikan”.
b. Pasal 42 ayat :
e Pendidik harus memiliki kualifikasi minimum dan sertifikasi sesuai dengan
jenjang kewenangan mengajar, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional
e Pendidik untuk pendidikan formal pada jenjang pendidikan usia dini,
pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi dihasilkan
oleh perguruan tinggi yang terakreditasi.
c. Pasal 43 ayat 2 : “ Sertifikasi pendidikan diselenggarakan oleh perguruan tinggi yang
memiliki program pengadaan tenaga kependidikan yang terakreditasi”.
2. Undang- Undang RI No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen.
3. Peraturan Pemerintah No. 60/61 Tahun 2000 tentang Otonomi Perguruan Tinggi.
4. Peraturan rektor Universitas Negeri Semarang nomor 09 tahun 2010 tentang pedoman
Praktik Pengalaman Lapangan bagi mahasiswa program kependidikan Universitas Negeri
Semarang.
B. Dasar Implementasi

Pembentukan dan pengembangan kompetensi seorang guru sebagai usaha untuk
menunjang keberhasilan dalam menjalankan profesinya sangat diperlukan, mengingat guru
adalah petugas professional yang harus dapat melaksanakan proses belajar mengajar secara
professional dan dapat dipertanggungjawabkan.

Dalam menjalankan tugas sebagai abdi negara untuk mencerdaskan kehidupan bangsa
maka diperlukan suatu kegiatan yang sangat menunjang keberhasilan kompetensi pengajaran atas

salah satu bentuk kegiatan tersebut adalah Praktik Pengalaman Lapangan (PPL), dalam hal ini
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PPL Il sebagai tindak lanjut dari kegiatan orientasi sekolah latihan pada Praktik Pengalaman
Lapangan (PPL) I.

Penyelenggaraan Praktik Pengalaman Lapangan ini dilaksanakan dalam mempersiapkan
tenaga kependidikan yang professional sebagai guru pengajar dan pembimbing atau konselor.
Melalui Praktik Pengalaman Lapangan ini diharapkan mahasiswa dapat mengembangkan dan
meningkatkan wawasan dan pengetahuan, keterampilan dan sikap dalam malaksanakan tugasnya
sebagai guru yang professional, baik dalam bidang studi yang digelutinya maupun dalam
pelayanan bimbingan dan konseling terhadap siswa di sekolah nanti yang lebih jauh dan dapat
meningkatkan nilai yang positif dari tingkat kemampuan mahasisawa itu sendiri.

Maka Praktik Pengalaman Lapangan yang diselenggarakan di sekolah diharapkan benar-
benar dapat menjadi pembekalan ketrampilan dari setiap mahasiswa yang nantinya akan
mendukung kerja pelayanan bimbingan dan konseling yakni dalam pekerjaannya sebagai guru
pembimbing atau konselor di kemudian hari.

C. Pengertian Praktik Pengalaman Lapangan
Berdasarkan SK Rektor Universitas Negeri Semarang No. 10/0/2003 tentang
pedoman Praktik Pengalaman Lapangan bagi mahasiswa program kependidikan UNNES
adalah :

1. Praktik Pengalaman Lapangan meliputi semua kegiatan kurikuler yang harus dilakukan
oleh mahasiswa praktikan, sabagai pelatihan untuk menerapkan teori yang diperoleh
dalam semester-semester sebelumnya, sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan
agar mereka memperoleh pengalaman dan ketrampilan dalam penyelenggaraan
pendidikan dan pengajaran di sekolah maupun di luar sekolah.

2. Kegiatan praktik pengalaman lapangan meliputi: praktik mengajar, praktik administrasi,
praktik bimbingan dan konseling serta kegiatan pendidikan lain yang bersifat intra
kurikuler dan atau ekstra kurikuler yang berlaku di sekolah / masyarakat.

D. Tugas-Tugas Guru
Guru sebagai tenaga pengajar di jenjang pendidikan dasar maupun menengah harus
mempunyai kualitas diri serta pengembangan kepribadiannya sebagai salah satu upaya mencapai



tujuan pendidikan nasional. Selain itu, guru juga perlu menjaga citranya sehingga dapat dijadikan
suri teladan bagi siswa dan lingkungan masyarakat.
a. Tugas dan Kewajiban Guru sebagai Pengajar
Tugas guru sebagai pengajar antara lain mengadakan persiapan mengajar
seperlunya sesuai dengan kurikulum yang berlaku, hadir pada hari kerja, mengadakan
evaluasi proses pembelajaran secara rutin sesuai teknik evaluasi yang berlaku, serta ikut
memelihara tata tertib kelas dan sekolah.
b. Tugas dan Kewajiban Guru sebagai Pendidik
Tugas guru sebagai pendidik antara lain mencintai peserta didik dan profesinya
serta selalu meningkatkan pengetahuan, memperhatikan norma-norma etika dan estetika
dalam berpakaian, dan berhias diri.
c. Tugas Guru sebagai Anggota Sekolah
Tugas guru sebagai anggota sekolah atau warga sekolah yaitu bekerja sama
dengan warga sekolah sesuai aturan yang berlaku. Guru juga diharapkan dapat
berinteraksi dengan siswa agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan tidak
membosankan serta kaku, melainkan dalam situasi kekeluargaan yang harmonis dan

penuh hormat.

E. Dasar Konseptual

1. Tenaga kependidikan terdapat di jalur pendidikan sekolah dan di jalur pendidikan luar
sekolah.

2. Salah satu tugas Universitas Negeri Semarang adalah menyiapkan tenaga kependidikan
yang terdiri dari : tenaga pembimbing, tenaga pengajar, tenaga pelatih, dan tenaga
kependidikan lainnya.

3. Kompetensi calon tenaga kependidikan sebagai tenaga pembimbing, tenaga pengajar,
tenaga pelatih, dan tenaga kependidikan lainnya wajib mengikuti proses pembentukan
kompetensi melalui kegiatan PPL.

F. Status, Peserta, Bobot Kredit, dan Tahapan
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) wajib dilaksanakan oleh mahasiswa program
kependidikan Universitas Negeri Semarang karena merupakan bagian integral dari kurikulum



pendidikan tenaga kependidikan berdasarkan kompetensi yang termasuk di dalam struktur
program kurikulum.

Peserta PPL adalah mahasiswa program S1 kependidikan. Sedangkan bobot kreditnya

adalah sebagai berikut:

1. mata kuliah PPL mempunyai bobot kredit enam Satuan Kredit Semester (6 sks), yang
tersebar dalam PPL 1 dengan bobot 2 SKS, dan PPL 2 denga bobot 4 SKS;

2. satu SKS untuk mata kuliah praktik dalam satu semester memerlukan waktu
pertemuan : 4 x 1 jam (60 menit) x 18 pertemuan = 72 jam pertemuan.

Tahapan Praktik Pengalaman Lapangan untuk program S1 dilaksanakan secara simultan

dalam dua tahap yaitu:

1. Praktik Pengalaman Lapangan Tahap | ( PPL I). PPL 1 meliputi pembekalan micro
teaching, orientasi PPL di kampus, serta observasi dan orientasi di sekolah/tempat
latihan.

2. Praktik Pengalaman Lapangan Tahap Il ( PPL II)

a. Membuat perencanaan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran terbimbing dan
mandiri, serta melaksanakan refleksi pembelajaran

b. melaksanakan kegiatan non pembelajaran.

G. Persyaratan dan Tempat.
Adapun syarat yang harus dipenuhi dalam menempuh Praktik Pengalaman Lapangan
(PPL), baik PPL I maupun PPL Il sebagai berikut:
1. Menempuh minimal 110 SKS, IPK minimal 2,0, dan lulus mata kuliah MKDK, SBM
1, SBM 2 atau dasar proses pembelajaran 1, Dasar Proses Pembelajaran 2
2. Mendaftarkan diri sebagai calon peserta PPL secara online
3. PPL 2 dilaksaanakan setelah PPL 1
Tempat praktik ditetapkan berdasarkan persetujuan Rektor dengan Kepala Kantor
Wilayah Departemen Pendidikan Nasional atau pimpinan lain yang sesuai.
ketentuan terkait tempat pelaksanaan PPL adalah sebagai berikut:
1. PPL dilaksanakan di kampus, dan di sekolah/tempat latihan
2. Tempat praktik ditetapkan berdasarkan persetujuan rektor dengan Dinas Pendidikan
Kabupaten/kota, atau pimpinan lain yang setara dan terkait dengan tempat latihan



3. Penempatan mahasiswa praktikan di sekolah/tempat latihan ditentukan oleh Pusat
Pengembangan PPL Unnes dengan instansi lain terkait.

H. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelegaraan kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Tujuan tertentu ini meliputi tujuan
pendidikan nasional serta kesesuaian dengan kekhasan, kondisi dan potensi daerah, satuan
pendidikan dan peserta didik. Oleh sebab itu, kurikulum disusun oleh satuan pendidikan
untuk memungkinkan penyesuaian program pendidikan dengan kebutuhan potensi yang ada
di daerah.

Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang beragam
mengacu pada standar nasional pendidikan untuk menjamin pencapaian tujuan pendidikan
nasional. Standar nasional pendidikan terdiri atas isi, proses, kompetensi lulusan, tenaga
kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan dan penilaian pendidikan.
Standar Isi (SI) dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) merupakan acuan utama bagi satuan
pendidikan dalam mengembangkan kurikulum.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan menganamatkan kurikulum KTSP jenjang pendidikan
dasar dan menegah di susun oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). Selain dari
itu, penyusunan KTSP juga harus mengikuti ketentuan lain yang menyangkut kurikulum
dalam UU No. 20 tahun 2003 dan PP No. 19 tahun 2005.

Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan
pasal 6 ayat (1) menyatakan bahwa kurikulum untuk jenis pendidikan umum, kejuruan, dan
khusus pada jenjang pendidikan dasar dan menegah terdiri atas:

a. Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia

b. Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan

c. Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan

d. Kelompok mata pelajaran estetika

e. Kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga dan kesehatan.



Setiap kelompok mata pelajaran tersebut dilaksanakan secara holistik, sehingga
pembelajaran masing-masing kelompok mempengaruhi pemahaman dan penghayatan peserta

didik, dan semua kelompok mata pelajaran sama pentingnya dalam menentukan kelulusan.



BAB III
PELAKSANAAN

A. Waktu dan Tempat
Program Pengalaman Lapangan (PPL) 11 di laksanakan pada tanggal 27 Agustus 2012
sampai tanggal 20 Oktober 2012. Di SMP Negeri 2 Ungaran yang berlokasi pada JI. Letjen

Suprapto No. 65 Kecamatan Ungaran, Kabupaten Semarang Jawa Tengah.

B. Tahap Kegiatan
1. Pengenalan lapangan

Kegiatan pengenalan lapangan dilaksanakan di SMP Negeri 2 Ungaran. Pada
tanggal 30 Juli sampai 18 Agustus 2012.

Dalam mengenal lokasi ataupun tempat sekolah latihan sangat berperan dalam
pelasanaan praktik pengalaman lapangan (PPL) | ini, maka dari itu perlu diadakan
pengenalan lapangan terhadap lokasi pelaksanaan program pratek lapangan (PPL) dalam
hal ini SMP Negeri 2 Ungaran. Pada PPL ini mahasiswa diharapkan dapat
mempraktikan ilmu yang diperoleh di bangku kuliah untuk dapat mengaplikasikan ke
dalam proses belajar-mengajar yang sesungguhnya yaitu di SMP Negeri 2 Ungaran.
Disamping praktik mengajar praktikan juga dikenalkan dengan lingkungan sekolah yaitu
bagaimana berinteraksi dengan sekolah dalam hal ini baik kepada guru, staff karyawan,
maupun seluruh warga sekolah termasuk bagaimana berinteraksi dengan para siswa
yang ada di sana. Sedangkan observasi dan orientasi sekolah latihan digunakan agar
praktian mengetahui tugas wewenang seluruh staff sekolah latihan dan untuk
memperoleh data-data yang diperlukan mengenai sekolah latihan. Observasi dan
orientasi ini dilakukan dengan mengadakan pengamatan, wawancara dengan pihak
tertentu dan dengan survey keadaan.

2. Observasi Proses Belajar Mengajar (PBM)

Setelah melaksanakan observasi lapangan mahasiswa praktikan mulai melakukan
tugas observasi proses belajar mengajar di ruang kelas. Praktikan melakukan
pengamatan tentang metode dan media yang digunakan dalam PBM.
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Dalam pengajaran mandiri, guru praktikan diberikan kesempatan untuk mengajar
dan mengembangkan materi di lapangan dengan bantuan dari guru pamong. Maka dari
itu rencana pelaksanaan pembelajaran harus dibuat dalam pelaksanaan proses
pembelajaran.

Praktikan mengadakan kegiatan belajar mengajar sesuai dengan jadwal praktik
mengajar yang sudah diberikan oleh guru pamong dan RPP yang sudah dibuat praktikan
sebelumnya. Praktikan sudah melaksanakan KBM lebih dari 7 kali pertemuan yang

merupakan pengajaran mandiri minimal untuk kegiatan PPL.

C. Materi Kegiatan

Materi kegiatan PPL Il meliputi:

1. Observasi dan orientasi tempat latihan.

2. Wawancara

3. Menyusun perangkat pembelajaran (identifikasi SK KD, silabus dan rencana pelaksanaan

pembelajaran)

4. Observasi proses belajar mengajar (PBM)

5. Pengajaran terbimbing

6. Pengajaran mandiri

Proses Pembimbing

Pada tahapan bimbingan, praktikan memperoleh bimbingan dari guru pamong, berupa

kegiatan sebagai berikut:

1.

o M W

Sebelum mengajar, praktikan diberi tugas untuk menyusun rencana  pelaksanaan
pembelajaran.

Bahan ajar atau Diklat

Penggunaan metode pengajaran

Perkembangan keadaan siswa

Setelah RPP disetujui oleh guru pamong, praktikan diijinkan untuk mengajar di
lapangan di bawah bimbingan guru pamong.

Setelah selesai mengajar di lapangan, diadakan evaluasi tentang pelaksanaan
pengajaran tersebut, baik oleh guru pamong.
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7. Di akhir masa-masa PPL, diadakan penilaian yang dilakukan oleh dosen pembimbing

bersama dengan guru pamong.

Pada tahapan bimbingan dengan dosen pembimbing, berupa kegiatan sebagai berikut:

1.

o o r WP

Materi yang diajarkan

Sistem Pengajaran yang baik

Kesulitan-kesulitan selama PPL di sekolah latihan
Masalah-masalah yang menghambat selama PPL di sekolah latihan
Informasi-informasi terbaru baik dari sekolah latihan maupun UPT
Pelaksanaan ujian Praktik mengajar

E. Factor Pendukung Pelaksanaan PPL

Factor yang mendukung yang membantu praktikan saat melaksanakan PPL 11 yaitu:

1.

SMP Negeri 2 Ungaran menerima mahasiswa dengan tangan terbuka.

2. Guru pamong yang baik dan rela untuk dimintai saran dan bimbingan.
3.
4. Siswa SMP Negeri 2 Ungaran menerima mahasiswa praktikan mengajar kelas

Kedisiplinan warga sekolah yang baik.

mereka dengan sikap ramah dan mengikuti pembelajaran dari mahasiswa
praktikan sebagaimana pembelajaran yang dilakukan oleh guru pamong

F. Factor Penghambat Pelaksanaan PPL

Factor yang menghambat praktikan saat pelaksanaan PPL, yaitu:

1. Kekurangan dan keterbatasan kemampuan praktikan, mengingat masih pada tahap

belajar.

2. Kesulitan menerapkan teori pembelajaran yang sudah dipelajari pada mata kuliah

yang didapat, terkait dengan kondisi dan keadaan siswa.

3. Kurangnya sumber belajar bagi siswa sehingga pengetahuan siswa terbatas pada

pemberian materi oleh guru dan media di luar sekolah.

4. Tidak cukupnya sarana dan prasarana yang menunjang proses pendidikan.

12



REFLEKSI DIRI

Nama : Rindang Wiranti

Nim : 3301409002

Prodi : Pendidikan Kewarganegaraan
Fakultas : Fakultas Ilmu Sosial

Puji syukur dipanjatkan kehadirat Allah Subhanahu Wata’ala atas limpahan berkah dan
rahmat yang telah diberikan sehingga praktikan dapat melaksankan kegiatan Praktik Pengenalan
Lapangan 1. Praktik Pengenalan Lapangan yang praktikan laksanakan bertempat di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 2 Unggaran (SMP N 2 Unggaran).

Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) sebagai pelantihan untuk menerapkan teori-teori
yang diperoleh dalam semester sebelumnya dan untuk meningkatkan kualitas calon-calon guru
agar menjadi tenaga pendidik yang profesional sehingga dapat mengoptimalkan kemampuan
para peserta didik.

1) Kekuatan Dan Kelemahan Pembelajaran Mata Pelajaran Yang Ditekuni

Kekuatan mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan vyaitu bahwasannya
Pendidikan Kewarganegaraan sebagai salah satu mata pelajaran penting dalam proses
pendidikan. Pendidikan Kewarganegaraan (Citizenship) merupakan mata pelajaran yang
memfokuskan pada pembentukan diri yang beragam dari segi agama, sosio-kultural,
bahasa, usia dan suku bangsa untuk menjadi warga negara yang cerdas, terampil, dan
berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945.dalam proses pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan dapat menggunakan berbagai metode pembelajaran.
Dengan menggunakan berbagai metode pembelajaran akan mempermudah peserta didik
memahami dan mengetahui lebih mudah dalam mata pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan. Pendidikan Kewarganegaraan dapat diartikan sebagai wahana untuk
mengembangkan dan melestarikan nilai luhur dan moral yang berakar pada budaya
bangsa Indonesia yang diharapkan dapat diwujudkan dalam bentuk perilaku kehidupan
sehari-hari peserta didik sebagai individu, anggota masyarakat dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara.

Disamping terdapat kekuatan dari mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan,
juga terdapat kelemahan dari mata pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan yaitu
dalam waktu dalam seminggu mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan hanya 2x
seminggu. Siswa tidak langsung menguasai mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan,
harus dijelaskan secara pelan-pelan.

2) Ketersedian Sarana Dan Prasarana

a. Ruang Kelas
Setiap kelas cukup banyak dan memadai di SMP N 2 Unggaran. Setiap ruang kelas
dalam kualitas cukup baik yaitu hanya berisi 28-30 hal ini sangat efektif saat
pembelajaran.

b. Laboraturium
Laboratium IPA yang digunakan untuk kegiatan pratikum, dapat meningkatkan
pemahaman siswa tentang materi yang dipelajari, sehingga siswa dapat memperkuat
pengetahuan awal yang di banggunnya dan dapat menunjang pembelajaran.

c. Media Pembelajaran
Laboraturium bahasa dan IPA dilengkapi dengan perangkat computer serta alat media
yang mendukungnya sehingga memudahkan siswa dalam memahami materi
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3)

4)

)

6)

Kualitas Guru Pamong Dan Dosen Pembimbing

Dalam PPL 1 di SMP N 2 Unggaran, praktikkan dibimbing oleh Guru Pamong
yaitu Drs. Rubiyanto. Sedangkan Dosen Pembimbing praktikan adalah Drs. Makmuri.

Guru Pamong di SMP N 2 Unggaran dalam pelaksanaan PPL 1 berkualitas, hal ini
terlihat dari mengadakan pembinaan setiap saat bila mahasiswa praktiknya membutuhkan
bantuan. Saat mengajar Guru Pamong mengajak mahasiswa praktiknya untuk melihat
model pembelajarannya. Guru Pamong di kelas terlihat sangat berkompetensi dalam
proses pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dimana Guru Pamong menjelaskan
sangat pelan-pelan

Agar peserta didik mudah memahami mata pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan. Dosen pembimbing banyak memberikan arahan, bimbingan dan
memberi masukan kepada praktikan dalam melaksanakan kegiatan Praktik Pengalaman
Lapangan. Berbagai arahan dari Guru pamong dan Dosen Pembimbing sangat membantu
praktikan dalam melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan di SMP N 2 Unggaran,
sehingga dapat membuka wawasan praktikan mengenai kegiatan belajar mengajar.

Kualitas Pembelajaran di SMP N 2 Unggaran

Kualitas pembelajaran bidang studi PKn di SMP Islam Sudirman Ambarawa
sudah baik. Guru senantiasa berperan aktif dan memotivasi siswa untuk melibatkan diri
dalam kegiatan belajar mengajar dengan metode yang bervariasi. Guru mampu
menciptakan interaksi dan komunikasi yang baik antara guru dengan siswa.
Pembelajaran berlangsung dengan baik tudak pasif peserta didiknya saat proses
pembelajaran dilaksanakan, peserta didik aktif dengan menjawab bila guru memberi
pertanyaan. Di SMP N 2 Unggaran juga tidak hanya focus dalam pembelajaran di kelas,
tetapi juha pembelajaran di luar kelas seperti nilai karakter dalam hal agama, organisasi,
dil. Untuk membentuk peserta didik menjadi warga Negara yang berkarakter sesuain
dengan nilai-nilai Pancasila. Dalam hal kedisiplinan dan tata krama sangat bagus dan
berkualitas.

Kemampuan Diri Praktikan

Sebagai calon guru praktikan merasa bahwa kemampuan yang dimiliki kurang
cukup terlebih dalam hal pengalaman. Praktikan masih harus banyak belajar, beralatih
dan berbenah diri terutama dalam meningkatkan kemampuan dalam meningkatkan materi
dan mengembangkan metode pembelajaran dengan baik sehingga mudah dimengerti oleh
siswa. Selain itu praktikan akan terus memperdalam kemampuan di bidang biologi pada
khususnya baik teori maupun praktik untuk bekal menjadi guru yang profesional.

Setelah melakukan PPL 1 praktikan lebih mengerti tentang peran dan tugass dari
personal yang ada di sekolah dan cara bersosialisai yang baik dengan warga sekolah.
Selai itu, praktikan memperoleh banyak seperti bagaimana cara mengajar yang baik, cara
mengkondisikan kelas dan berinteraksi dengan siswa. Dengan bertambahnya
pengetahuan tersebut akan menjadi masukan bagi praktikan sebagai bekal untuk
melaksanakan PPL 1.

Nilai Tambah yang Diperoleh Mahasiswa Setelah Melaksanakan PPL 1
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7)

Setelah mengikuti PPL | praktikan lebih mengerti mengenai peran dan tugas dari
personal yang ada disekolah dan cara bersosialisasi dengan warga sekolah. Selain itu
guru praktikan memperoleh gambaran langsung mengenai pembelajaran di dalam kelas,
karakteristik anak didik, cara berinteraksi antara guru dengan siswa, Cara mengelola
kelas dan cara menyampaikan mata pelajaran Biologi dengan menarik dan mudah
dipahami sehingga peserta didik tertarik dan dapat menyerap pelajaran yang disampaikan
dengan baik. PPL 1 ini juga memberikan nilai tambah bagi mahasiswa antara lain ilmu
pengetahuan, pengalaman dan teknik-teknik mengajar yang baik dan benar, praktikan
juga mendapat pengalaman tentang kondisi lingkungan dan kondisi sekolah yang
sebenarnya sebelum benar - benar terjun dalam dunia kerja. Serta memperoleh
pengetahuan mengenai tugas-tugas yang dilaksanakan warga sekolah mulai dari kepala
sekolah, guru, siswa, karyawan, dan lain-lain.

Saran pengembangan bagi sekolah latihan dan UNNES

Demi pengembangan dan kemajuan SMA Negeri 1 Cepiring serta UNNES maka
penulis memberikan saran sebagai berikut:
% Bagi Sekolah

Dalam pelaksanaan prosese belajar mengajar (PBM) di SMP N 2
Unggaran sangat mungkin untuk di tingkatkan menjadi lebih baik lagi, hal ini
didukung dengan kualitas guru dan siswa SMP N 2 Unggaran yang mempunyai
potensi menjadi yang terbaik di SMP N 2 Unggaran.

Terutama dalam hal mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan lebih di
tingkatkan lagi dalam proses pembelajaran di kelas dalam hal menanamkan nilai
pancasila dan karakter.

% Bagi UNNES

Dalam proses pencapian guru yang profesional maka UNNES sebagai
lembaga pendidikan bagi seorang guru maka outputnya harus di tingkatkan lagi
agar mencapai hasil yang maksimal.

Semarang, 7 Agustus 2012

Mengetahui,

Guru

D

asiswa Praktikan
2=

Rindang Wiranti
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